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INTISARI 
Bagi petugas medis, peningkatan jumlah operasi sesar seharusnya 
menjadi hal yang mengkhawatirkan sebab kemungkinan risiko yang dialami 
pasien juga besar. Salah satu risiko operasi sesar yaitu infeksi, dapat dicegah 
dengan pemberian terapi antibiotika profilaksis yang tepat.  
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengevaluasi penggunaan antibiotika 
profilaksis pada pasien yang menjalani operasi sesar pada bulan Agustus dan 
September 2007 di RS Panti Rapih. Penelitian yang dilakukan termasuk dalam 
jenis penelitian non-eksperimental dengan rancangan penelitian deskriptif-
evaluatif. Data diperoleh dari kartu rekam medik pasien yang disimpan di RS 
Panti Rapih.  
Presentase operasi sesar pada bulan Januari-Desember 2007 berkisar 
antara 31,82-45,13%. Tipe operasi sesar berdasarkan jumlah operasi sesar yang 
pernah dilakukan yaitu operasi sesar primer (81,40%) dan operasi sesar ulangan 
(18,60%). Tipe operasi sesar berdasarkan alasan dilakukannya operasi yaitu 
operasi sesar elektif (53,49%) dengan indikasi  paling banyak disproporsi kepala 
panggul (23,53%); dan operasi sesar emergency (46,51%) dengan indikasi paling 
banyak induksi gagal (25,00%). Karakteristik pasien yang menjalani operasi sesar 
yaitu sebesar 53,48% berusia 20-29 tahun; sebesar 58,14% menjalani kehamilan 
yang pertama; sebanyak 69,77% belum pernah melahirkan sebelumnya; dan 
sebanyak 86,05% belum pernah mengalami aborsi. Antibiotika profilaksis yang 
paling banyak digunakan yaitu berupa seftriakson 2 gram (81,40%) dan rute 
pemberian yang paling banyak digunakan adalah intravena (86%). Drug related 
ploblems yang muncul pada penggunaan antibiotika profilaksis yaitu 8 kasus 
terapi obat tidak diperlukan, 5 kasus salah obat; 12 kasus dosis terlalu rendah, dan 
41 kasus efek samping obat. 
 






















For medical people, the increasing number of cesarean section is an 
attractive event because the section has a big risks that should be considered. 
Infection, one kind of the risks, can be prevented by an appropriate use of 
prophylaxis antibiotics.  
The goal of this study is to evaluate the use of prophylaxis antibiotics in 
patients who undergo cesarean section on August and September 2007 in Panti 
Rapih hospital. This study is included in non-experimental with descriptive-
evaluative design experimental. Data are collected from patient ’s medical records 
that have been stored by Panti Rapih hospital. 
Percentage of cesarean section which occur on Januari-Desember 2007 is 
range from 31,82-45,13%. The type of cesarean section based on cesarean section 
that has been done before are primer cesarean section (81,40%) and  re-cesarean 
section (18,60%). The type of cesarean section based on the reasons to do the 
section are elective cesarean section (53,49%) with the most common indication is 
cephalopelvic disproportion (23,53%); and emergency cesarean section (46,51%) 
with the most common indication is failed induction (25,00%). Patient’s 
characteristics are  20-29 years old (53,48%); have their first pregnant (58,14%); 
69,77% never have partus history before; and 86,05% never have abortion history. 
The most common use of prophylaxis antibiotics is 2 gram ceftriaxone (81,40%) 
and the most common route administration is intravena (86%). Drug related 
problems which occur in the use of prophylaxis antibiotics are 8 cases 
unnecessary drug therapy, 5 cases wrong drug; 12 cases dose too low, and 41 
cases adverse drug reaction. 
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